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ABSTRACT

Anemia in pregnant women can cause complications for both the mother and fetus. One non-
pharmacological way to increase hemoglobin levels is by consuming iron-rich and vitamin C-
rich foods, such as beetroot and red guava. This study combines beetroot juice with red guava
because the vitamin C in red guava enhances iron absorption from beetroot, thereby increasing
hemoglobin levels. This study aims to determine the effect of beetroot juice with red guava on
hemoglobin levels in anemic pregnant women in the working area of Piyeung Public Health
Center, Montasik District, Aceh Besar Regency. This research used a quasi-experimental
design with a two-group pretest-posttest approach. The sample consisted of 20 respondents,
with 10 in the treatment group receiving beetroot juice with red guava and 10 in the control
group receiving only water. The intervention lasted for 7 days. The findings showed that in the
treatment group, hemoglobin levels increased from 9.320 g/dl to 9.990 g/dl, with a difference
of 0.67 g/dl. In the control group, hemoglobin levels increased from 9.810 g/dl to 10.130 g/dl,
with a difference of 0.32 g/dl, so it can be concluded that giving beetroot juice with red guava
proven effective in increasing hemoglobin levels in pregnant women with anemia, with a p-
value of 0,025 (p<0,05).
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ABSTRAK

Anemia pada ibu hamil dapat menyebabkan komplikasi bagi ibu dan janin. Salah satu cara non-
farmakologi untuk meningkatkan kadar hemoglobin adalah dengan mengonsumsi makanan
kaya zat besi dan vitamin C, seperti buah bit dan jambu biji merah. Penelitian ini
mengkombinasikan jus buah bit dan jambu biji merah karena vitamin C pada jambu biji merah
membantu penyerapan zat besi dari buah bit, sehingga meningkatkan kadar hemoglobin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah bit dengan jambu biji
merah terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Piyeung
Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan desain Quasi-
eksperimen dengan rancangan two group pretest-posttest. Sampel berjumlah 20 responden,
terdiri dari 10 orang kelompok perlakuan yang diberikan jus buah bit dengan jambu biji merah
dan 10 orang kelompok kontrol yang hanya diberikan air putih, intervensi dilakukan selama 7
hari.. Hasil penelitian menunjukkan pada kelompok perlakuan kadar hemoglobin sebelum
9,320 g/dI dan sesudah 9,990 g/dl, dengan selisih kadar hemoglobin 0,67 g/dl. Sedangkan pada
kelompok kontrol, kadar hemoglobin sebelum 9,810 g/dl dan sesudah 10,130 g/dl, dengan
selisin kadar hemoglobin 0,32 gr/dl, sehingga dapat disimpulkan pemberian jus buah bit
dengan jambu biji merah terbukti efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil
anemia, dengan hasil p-value = 0,025 (p<0,05).

Kata kunci : Anemia, Ibu hamil, Buah Bit, Jambu Biji Merah, Kadar Hemoglobin.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan suatu keadaan ketika jumlah sel darah merah dalam tubuh
berada di bawah tingkat normal (Setyiyaningsih & Kritiningrum, 2020). Kekurangan zat
besi dan pendarahan hebat merupakan penyebab anemia yang paling umum selama
kehamilan, dan kedua kondisi tersebut sering kali saling berkaitan. Ketika kadar
hemoglobin ibu hamil berada di bawah 10 g/dl pada trimester kedua dan di bawah 11
g/dl pada trimester pertama dan ketiga, ibu hamil tersebut sudah dianggap menderita
anemia (Setyiyaningsih & Kritiningrum, 2020). Protein hemoglobin terdapat dalam sel
darah merah. Protein hemoglobin yang mengandung zat besi membawa oksigen ke
seluruh tubuh untuk digunakan dalam metabolisme (Carolin et al., 2021).

Ada dua pendekatan untuk menangani anemia yaitu secara farmakologis dan non-
farmakologis. Pendekatan farmakologis melibatkan pemberian suplemen zat besi (Fe),
sedangkan pendekatan non-farmakologis menekankan pada perbaikan pola makan
dengan mengonsumsi makanan yang kaya zat besi serta nutrisi pendukung lainnya,
seperti vitamin C, yang berperan dalam meningkatkan penyerapan zat besi oleh tubuh.
Peningkatan kadar hemoglobin akan terjadi apabila kebutuhan zat besi dan vitamin C
terpenuhi secara optimal. Buah dan sayuran adalah sumber alami yang kaya akan
vitamin, mineral, dan antioksidan yang berperan penting dalam menjaga kesehatan
tubuh, dan diantara berbagali jenis bahan pangan, buah bit dan jambu biji merah termasuk
kedalam buah — buahan yang dapat membantu mencegah anemia pada ibu hamil karena
kandungan gizinya yang mendukung pembentukan sel darah merah (Utami & Farida,
2022).

Buah bit (Beta Vulgaris) merupakan salah satu sumber yang kaya akan berbagai
nutrisi penting, seperti vitamin A, B, C, serta karbohidrat, protein, lemak, dan mineral
termasuk kalsium, zat besi dan fosfor. Karena konsetrasi asam folatnya yang tinggi, buah
bit dapat membantu penyerapan zat besi dan mencegah anemia (Carolin et al., 2021).
Jika dibandingkan dengan buah — buah lainnya buah bit memiliki kadar zat besi yang
relatif tinggi dibandingkan dengan buah lainnya, seperti melon dan buah naga. Zat besi
berperan penting dalam pembentukan serta pemeliharaan sel darah merah yang sehat,
guna memastikan distribusi oksigen dan nutrisi yang diperoleh dari ibu hamil berjalan
dengan baik. Nilai zat besi dalam 100 gram buah bit adalah 0,1 mg, sedangkan kadar
asam folatnya cukup tinggi adalah 108 mg. Vitamin C yang terdapat dalam buah bit
membantu penyerapan zat besi dan membantu menyembuhkan anemia (Setyiyaningsih
et al., 2020). Buah bit yang digunakan untuk pembuatan jus adalah buah bit yang
memiliki tingkat kematangan yang sedang hingga matang, agar jus yang dihasilkan itu
bisa memberikan rasa manis yang lezat, tekstur yang lembut, dan warna merah yang
intens.

Jambu biji merah (Psidium Guajava Linn) memiliki nilai zat gizi yang tinggi,
sehingga menjadikannya sebagai buah serbaguna dengan kandungan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan buah lainnya, terutama apel. Buah yang dimanfaatkan adalah
varietas jambu biji merah yang dikenal dengan daging buahnya yang tebal dan rasanya
yang manis. konsentrasi vitamin C pada jambu biji merah lebih tinggi daripada pepaya
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dan dua kali lipat dari jeruk, sehingga menjadikannya makanan yang sangat baik untuk
membantu penyerapan zat besi (Utami & Farida, 2022). Jambu biji merah dikenal
sebagai salah satu buah dengan kandungan vitamin C yang sangat tinggi, bahkan
melebihi kandungan vitamin C yang terdapat pada jambu biji putih. Jambu biji merah
memiliki 183,5 mg vitamin C per 100 gr buah buah (Hasanalita et al., 2019). Vitamin A,
E, K, fosfor, kalsium, kalium, protein, dan zat besi semuanya terdapat dalam jambu biji
merah, yang membantu pada pemeliharaan kekebalan tubuh, pencegahan infeksi,
relaksasi, dan pencegahan anemia (Carolin et al., 2021).

Pada penelitian ini, buah bit dan jambu biji merah bisa diolah menjadi jus sebagai
bentuk konsumsi yang lebih praktis. mengonsumsi buah dalam bentuk jus dapat
membantu meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tubuh serta mempermudah proses
konsumsi. Meskipun buah bit mengandung vitamin C dalam jumlah yang lebih rendah
dibandingkan dengan jambu biji merah, buah ini memiliki rasa dan aroma yang cukup
kuat dan khas. Oleh karena itu, pencampuran buah bit dan jambu biji merah dapat
mengurangi rasa dan aroma yang langu dari buah bit, sekaligus meningkatkan kandungan
nutrisi dalam jus, sehingga berpotensi menjadi alternatif minuman yang bermanfaat
untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang mengalami
anemia. (Utami & Farida, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah bit
dengan jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia di Wilayah
Kerja Puskesmas Piyeung Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Quasi-experimental dengan rancangan two
group pretest-posttest, yang mengamati kondisi sebelum dan sesudah intervensi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah bit yang
dipadukan dengan jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil yang
mengalami anemia di wilayah kerja Puskesmas Piyeung, Kecamatan Montasik,
Kabupaten Aceh Besar.

Sampel dalam Penelitian ini sebanyak 20 orang ibu hamil anemia. Penelitian ini
terdapat dua kelompok, yaitu 10 orang kelompok perlakuan dan 10 orang kelompok
kontrol. Kelompok perlakuan akan diberikan jus buah bit dikombinasikan dengan jambu
biji merah, sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan air putih saja.

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Piyeung Kecamatan
Montasik Kabupaten Aceh Besar pada bulan november 2024. Cara pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan menggunakan data primer yaitu identitas sampel didapatkan
dengan menggunakan alat bantu kuesioner dan data sekunder yaitu dengan melakukan
pemeriksaan kadar hemoglobin. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
analisis univariat dan analisis bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Piyeung,
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Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar terhadap 20 responden, dapat dilihat pada
tabel distribusi frekuensi dibawah ini :

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Kelompok
Variabel Kategori Perlakuan Kontrol

n % n %

Usia ibu (tahun) 21 -25 2 20 2 20
26 — 30 5 50 5 50

31-36 3 30 3 30

Usia kehamilan 16 - 20 3 30 4 40
(minggu) 21-30 4 40 6 60

31-36 3 30 0 0

Pendidikan Dasar 0 0 5 50
Menengah 7 70 4 40

Tinggi 3 30 1 10
Pekerjaan IRT 10 100 10 100
Jumlah anak 0 3 30 1 10
1 5 50 3 30

2 1 10 6 60

3 1 10 0 0

Paritas 1 3 30 1 10
2 4 40 3 30

3 2 20 5 50

4 1 10 1 10

Riwayat Anemia  Tidak 8 80 8 80
Ada 2 20 2 20
Jumlah 10 100 10 100

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa usia sampel pada kelompok
perlakuan dan kontrol mempunyai distribusi yang sama pada masing — masing
kelompok usia. Kategori usia kehamilan sebagian besar usia kehamilan sampel pada
kelompok perlakuan berada pada kelompok usia 21 — 30 minggu sejumlah 4 ibu (40%)
dan kelompok kontrol sebagian besar usia kehamilan berada pada kelompok usia 21 —
30 minggu sejumlah 6 ibu (60%). Berdasarkan kategori tingkat pendidikan, responden
pada kelompok perlakuan umumnya memiliki pendidikan menengah dengan jumlah 7
orang (70%). Sementara itu, kelompok kontrol sebagian besar berpendidikan dasar,
sebanyak 5 orang (50%). Kategori tingkat pekerjaan, didapatkan bahwa seluruh sampel
penelitian baik kelompok perlakuan maupun kontrol bekerja sebagai ibu rumah tangga.
Kategori jumlah anak yang diasuh oleh sampel penelitian pada kelompok perlakuan
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sebagian besar ibu memiliki 1 anak, adapun pada kelompok kontrol sebagian besar ibu
memiliki 2 anak. Kategori paritas menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan
sebagian besar paritasnya 2 kali sejumlah 4 ibu (40%), sedangkan pada kelompok
kontrol sebagian besar paritasnya 3 kali sejumlah 5 ibu (50%). Berdasarkan kategori
riwayat anemia, baik kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol sama-sama
memiliki riwayat anemia sejumlah 2 (dua) orang yang pernah mengalami anemia
sebelumnya.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Kadar Kelompok
hemoglobin Perlakuan Kontrol
Shapiro-Wilk Shapiro-Wilk
Statistik df Signifikan  Statistik ~ df Signifikan
Sebelum 0,905 10 0,249 0,887 10 0,156
Sesudah 0,958 10 0,760 0,890 10 0,169

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 2 bahwa pengambilan keputusan untuk normalitas data
berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dan jumlah sampel yang ada. Pada
penelitian ini jumlah sampel berjumlah 20 (<50). Oleh karena itu, uji normalitas yang
dipakai adalah Shapiro-Wilk. Sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji normalitas yang
ditampilkan dalam tabel, diketahui bahwa nilai signifikansi pada kelompok perlakuan,
baik sebelum maupun sesudah intervensi, masing-masing sebesar 0,249 dan 0,760 (p >
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pada kelompok tersebut berdistribusi normal.
Demikian pula untuk kelompok kontrol, nilai signifikansi sebelum dan sesudah
perlakuan adalah 0,156 dan 0,169 (p > 0,05), yang juga mengindikasikan bahwa data
berdistribusi normal.

Tabel 3. Rata — Rata Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Diberikan Jus Buah
Bit dengan Jambu Biji Merah pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol
Kadar Kelompok
Hb Perlakuan Kontrol

n  Mean SD Min  Max Mean SD Min  Max
Sebelum 10 9.320 0.8203 80 10.7 9.810 10257 79 109
Sesudah 10 9.990 0.7385 9.0 112 10.130 15159 80 137

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 3 ditemukan bahwa rata-rata nilai haemoglobin kelompok
perlakuan sebelum diberikan jus buah bit dengan buah jambu biji merah sebesar 9,320
g/dl dan sesudah diberikan jus buah bit dengan buah jambu biji merah sebesar 9,990
g/dl. Sementara itu, pada kelompok kontrol, kadar hemoglobin sebelum intervensi
tercatat sebesar 9,810 g/dl, dan meningkat menjadi 10,130 g/dl setelah intervensi
dilakukan.
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Tabel 4. Pengaruh Pemberian Jus Buah Bit dengan Jambu Biji Merah Terhadap
Kadar Hb Ibu Hamil Anemia Sebelum dan Sesudah pada Kelompok Perlakuan

dan Kontrol
Kelompok
Kadar Perlakuan Kontrol
Hb n Mean MD Nilai p- Mean MD  Nilai p-
t value t value

Sebelum 10 9.320 9.810
Sesudah 10 9990 06700 2,691 0,025 75135 03200 1,106 0,297

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis data statistik melihat pengaruh pemberian jus
buah bit yang dikombinasikan dengan jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin
pada ibu yang mengalami hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Piyeung,
Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar pada kelompok perlakuan menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0,025 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan pemberian jus tersebut terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu
hamil dengan anemia. Terbukti dari peningkatan rata-rata kadar Hb sebesar 0,67 g/dl
setelah konsumsi jus dibandingkan sebelum pemberian. Dengan demikian, hipotesis
nol (Ho) ditolak dalam penelitian ini.

Hasil uji statistik kadar hemoglobin pada kelompok kontrol didapat nilai
signifikan 0,297 (p>0,05), hal ini membuktikan tidak ada perbedaan kadar hemoglobin
sebelum dengan sesudah pelaksanaan penelitian ini, dengan selisih kadar Hb yaitu 0,32
g/dl. Pada kelompok ini tidak diberikan jus buah bit dengan jambu biji merah, tetapi
hanya diberikan air putih saja.

Tabel 5. Perbedaan Kadar Hemoglobin pada Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol

Mean P
Variabel n Mean Difference  Nilai t value
Kelompok Perlakuan 10 9.990
Kelompok Kontrol 10  10.130 0,140 0,263 0,796

Berdasarkan tabel 5 hasil uji statistik Independent Sample t-Test terhadap kadar
hemoglobin pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,796 (p > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna secara statistik antara kedua kelompok tersebut.

Terdapat faktor yang menjadi alasan tidak adanya perbedaan kadar hemoglobin
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol yaitu waktu penelitian yang telalu
singkat atau intervensi belum berlangsung cukup lama sehingga tubuh belum memiliki
cukup waktu untuk merespon dan meningkatkan kadar hemoglobin.
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Karakterisrik Responden

Karakteristik responden merupakan syarat yang ditetapkan untuk subjek penelitian
guna informasi yang diperoleh dalam penelitian tersebut menjadi jelas dan akurat. Pada
penelitian ini, karakteristik responden di klasifikasikan berdasarkan usia ibu, usia
kehamilan, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah anak, frekuensi kehamilan
(paritas), dan riwayat anemia sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis univariat, rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok
eksperimen sebelum perlakuan adalah 9,320, dan mengalami peningkatan menjadi
9,990 setelah perlakuan. Sementara itu, pada kelompok kontrol, kadar hemoglobin rata-
rata sebelum penelitian adalah 9,810 dan meningkat menjadi 10,130 setelah penelitian.
Menurut (Atik et al., 2022) hemoglobin adalah protein yang terdapat dalam sel darah
merah dan berfungsi untuk mengikat dan mengangkut oksigen serta karbon dioksida.
Pengukuran kadar hemoglobin ini penting untuk mengetahui apakah seseorang
mengalami anemia atau tidak. Apabila terjadi penurunan kadar hemoglobin, maka hal
tersebut menunjukkan kondisi kekurangan darah atau anemia. Kadar hemoglobin
normal untuk perempuan berusia diatas 15 tahun yaitu >12,0 gr/dl dan untuk laki — laki
yaitu >13,0 gr dl.

Berdasarkan hasil analisis univariat, rata-rata usia ibu pada kelompok perlakuan
adalah 28,30 tahun, sedangkan pada kelompok kontrol rata-ratanya sebesar 28,40
tahun. Usia merupakan lamanya hidup yang dijalani seseorang sejak dilahirkan.
Kehamilan adalah masa dimana kita mudah mengalami kekurangan zat besi. Zat besi
memiliki peran yang sangat penting selama kehamilan karena berfungsi dalam
mendukung perkembangan janin dan plasenta serta meningkatkan produksi sel darah
merah pada ibu hamil. Wanita yang berumur sangat muda (<20 tahun) maupun yang
berusia lanjut (>35 tahun) memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia selama masa
kehamilan. Usia yang dianggap ideal untuk kehamilan adalah antara 20 sampai 35
tahun, karena dalam rentang usia ini perempuan dinilai sudah siap secara fisik dan
tanggung jawab (Azizah et al., 2023). Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Sari
et al., 2021), yang memperlihatkan keterkaitan antara usia dan kejadian anemia pada
ibu hamil.

Berdasarkan analisis data univariat untuk usia kehamilan diperoleh bahwa rata —
rata usia kehamilan pada kelompok perlakuan sebesar 25,20 minggu dan pada
kelompok kontrol sebesar 22,10 minggu. Seiring bertambahnya usia kehamilan,
kebutuhan nutrisi ibu hamil, termasuk zat besi semakin meningkat. Proses pengenceran
darah (hemodilusi) berlangsung sepanjang masa kehamilan dan meraih puncaknya pada
usia kehamilan sekitar 32 hingga 34 minggu. Ibu hamil yang berada pada trimester
pertama dan ketiga termasuk dalam kelompok usia kehamilan yang berisiko mengalami
anemia. Namun, bagi ibu hamil yang masuk dalam kategori risiko tersebut tetapi tidak
mengalami anemia, hal ini disebabkan oleh absorbsi zat besi yang memadai serta status
gizi yang baik. Sebaliknya, apabila ibu yang umur kehamilannya tidak beresiko seperti
umur kehamilan pada trimester Il tetapi mengalami anemia, itu disebabkan oleh
ketidakpatuhan terhadap konsumsi tablet Fe dan mengonsumsi makanan yang bisa
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menghambat penyerapan zat besi (Qomarasari & Pratiwi, 2023). Pada penelitian ini rata
— rata umur ibu hamil anemia nya yaitu 22 — 25 minggu atau berada pada trimester II.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Qomarasari & Pratiwi, 2023) yang menyatakan
tidak ditemukan hubungan antara usia kehamilan dan kasus anemia pada ibu hamil.

Berdasarkan temuan analisis univariat mengenai pendidikan, ditemukan bahwa
mayoritas responden di kelompok perlakuan memiliki pendidikan menengah sebanyak
7 orang (70%), sedangkan di kelompok kontrol mayoritas memiliki pendidikan dasar
sebanyak 5 orang (50%). Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk
perilaku positif dan berkaitan erat dengan pengetahuan hidup seseorang, khususnya
bagi ibu hamil. Tingkat pendidikan dapat memengaruhi kondisi anemia melalui pola
konsumsi makanan. Individu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
pemahaman gizi yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan
rendah. Pendidikan yang lebih tinggi juga memudahkan seseorang dalam memahami
dan menerapkan informasi gizi pada kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, semakin
tinggi tingkat pendidikan ibu hamil, semakin luas pula pengetahuannya tentang anemia.
Sebaliknya, ibu dengan tingkat pendidikan rendah cenderung memiliki pola pikir dan
kemampuan menyerap informasi yang lebih terbatas (Bachtiar et al., 2023). Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Edison, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pendidikan dan kejadian anemia pada ibu hamil.

Berdasarkan tingkat pekerjaan, didapatkan bahwa seluruh responden bekerja
sebagai ibu rumah tangga atau tidak bekerja. Bekerja merupakan suatu kegiatan untuk
memperoleh penghasilan berupa uang dan barang. Jenis pekerjaan yang dikerjakan ibu
hamil dapat mempengaruhi kehamilan dan kelahirannya, beban kerja yang berat selama
kehamilan dapat meningkatkan resiko anemia pada ibu hamil. Kondisi ini terjadi karena
ibu hamil kurang menjaga pola makan serta tidak mendapatkan istirahat yang cukup,
sehingga produksi sel darah merah tidak berjalan dengan baik dan menyebabkan
kekurangan darah atau anemia (Afriyanti, 2020). Ada sebuah penelitian yaitu dari
(Azizah et al., 2023), yang mengatakan bahwa wanita hamil yang menjadi ibu rumah
tangga atau tidak bekerja lebih beresiko mengalami anemia. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian (Aulia & Purwati, 2022) bahwa Pekerjaan ibu hamil memiliki
hubungan dengan kemungkinan terjadinya anemia.

Berdasarkan hasil analisis data univariat untuk jumlah anak, ditemukan hasil
bahwa pada kelompok perlakuan sebagian besar ibu atau 5 orang ibu memiliki satu
anak, dan pada kelompok kontrol sebagian besar ibu atau 6 orang ibu memiliki dua
anak. Ibu yang memiliki dua anak atau lebih, kemungkinan lebih besar terkena anemia
dibandingkan dengan ibu yang mempunyai anak kurang dari dua orang. Hal ini
dijelaskan bahwa wanita yang sering melahirkan lebih rentan terjadi pendarahan dan
kekurangan gizi. Kehamilan meningkatkan risiko terjadinya perdarahan baik sebelum,
saat, maupun setelah proses persalinan dibandingkan dengan kondisi tidak hamil. Hal
tersebut lah yang menimbulkan anemia pada ibu hamil yang memiliki anak dua orang
atau lebih (Putra et al., 2024).
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Berdasarkan hasil analisis data univariat untuk paritas, diperoleh hasil bahwa
sebagian besar ibu hamil pada kelompok perlakuan paritasnya yaitu 2 kali sejumlah 4
ibu (40%), sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar paritasnya yaitu 3 Kkali
sejumlah 5 ibu (50%). Menurut teori, risiko anemia mengalami kenaikan yaitu setelah
kehamilan ketiga, keadaan ini dikarenakan oleh kerusakan pembuluh darah atau
dinding rahim, dan kehamilan berulang sering kali mengganggu pasokan nutrisi ke
janin (Adawiyah & Wijayanti, 2021). Penelitian ini sejalan dengan temuan dari (Arifah
& Mudlikah, 2024) yang menyatakan bahwa kejadian anemia pada ibu hamil tidak
berhubungan dengan frekuensi kehamilan (paritas). Kemungkinan, kondisi ini
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti sikap ibu, jarak antar kehamilan, pemantauan
selama kehamilan, serta adanya penyakit infeksi.

Berdasarkan hasil analisis data univariat terkait riwayat anemia sebelumnya,
diketahui bahwa baik kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol masing-masing
memiliki dua orang yang pernah mengalami anemia. Ibu hamil yang memiliki riwayat
anemia pada kehamilan sebelumnya berisiko lebih tinggi untuk mengalami anemia
kembali di kehamilan berikutnya. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kondisi ini
antara lain asupan gizi yang masih kurang sebelum dan selama kehamilan, usia ibu,
tingginya jumlah paritas, jarak antar kelahiran yang terlalu dekat, serta kurangnya
kepedulian ibu terhadap pengobatan anemia sebelumnya. Menurut (Safitri et al., 2021),
anemia yang terjadi berulang kali dapat dicegah jika ibu hamil benar-benar menjaga
kesehatannya.

Pengaruh Pemberian Jus Buah Bit dengan Jambu Biji Merah Terhadap Kadar
Hemoglobin pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menginterpretasikan data yang diperoleh
dengan mengaitkan konsep-konsep mengenai pengaruh pemberian jus buah bit dan
jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil yang mengalami anemia.
Mengacu pada Tabel 4.4, Uji Paired Sample t-test pada kelompok perlakuan
menghasilkan nilai p sebesar 0,025 (p<0,05), yang mengindikasikan bahwa pemberian
jus buah bit dan jambu biji merah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di wilayah Kkerja
Puskesmas Piyeung, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar.

Tingginya kebutuhan zat besi pada ibu hamil menuntut perhatian terhadap
optimalisasi penyerapannya, mengingat adanya jenis makanan dan minuman tertentu
yang justru bisa menghalangi proses absorpsi zat besi (Liesmayanti Era et al., 2022).
Salah satu langkah pencegahan anemia secara nonfarmakologis adalah dengan
mengonsumsi makanan kaya zat besi, seperti buah dan sayuran. Sebagai alternatif, ibu
hamil dapat mengonsumsi jus buah bit yang dikombinasikan dengan jambu biji merah.
Buah bit memiliki kadar zat besi dan asam folat yang tinggi, sedangkan jambu biji
merah memiliki kandungan vitamin C dalam jumlah sangat tinggi sekitar enam Kkali
lipat lebih banyak dibandingkan jeruk dan hingga 30 kali lebih tinggi dibandingkan
pisang. Kedua zat gizi ini memainkan peran penting dalam proses pembentukan sel
darah merah (Paramitha Azkia et al., 2024).
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Temuan ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Kartikasari & Soviyati,
2020) yang membuktikan bahwa konsumsi jus buah bit dan jambu biji merah pada
kelompok perlakuan mampu meningkatkan kadar hemoglobin, dengan rata-rata
kenaikan sebesar 1,4 g/dl. Seperti dalam penelitian (Risnawati et al., 2021) juga
mendukung hal tersebut, di mana pemberian kombinasi jus buah bit dan tablet Fe
kepada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Tayu | menghasilkan peningkatan kadar
hemoglobin dari 8,81 g/dl sebelum perlakuan menjadi 9,69 g/dl setelah perlakuan, atau
naik rata-rata senilai 0,8 g/dl. Dukungan tambahan datang dari penelitian (Yuliya et al.,
2023) yang memberikan jus jambu biji merah bersama tablet Fe dalam kurun waktu 14
hari kepada kelompok perlakuan. Hasilnya, kadar hemoglobin meningkat dari 10,30
g/dl menjadi 11,18 g/dl, dengan rata-rata kenaikan sebesar 0,88 g/dl. Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi jus jambu biji merah dan tablet Fe lebih efektif
dibandingkan penggunaan tablet Fe saja.

Berdasarkan tabel 4.4, hasil analisis uji t berpasangan (Paired Sample t-test)
terhadap kelompok kontrol menunjukkan nilai p sebesar 0,297 (p>0,05), yang berarti
tidak terdapat perbedaan signifikan kadar hemoglobin terhadap ibu hamil anemia di
Wilayah Kerja Puskesmas Piyeung, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar.

Kehamilan disebut sebagai proses yang berkelanjutan, dimulai dari pembuahan,
pertemuan antara sperma dan sel telur, dilanjutkan dengan pembentukan zigot,
penempelan zigot pada dinding rahim (implantasi), pembentukan plasenta, hingga
proses pertumbuhan dan perkembangan janin sampai saat kelahiran. Seiring dengan
perkembangan janin dan plasenta, tubuh ibu mengalami berbagai perubahan fisiologis
yang signifikan sebagai bentuk adaptasi terhadap kehamilan, persalinan, dan menyusui.
Salah satu perubahan utama terjadi pada sistem sirkulasi darah, selama masa kehamilan,
volume darah mengalami peningkatan, tetapi kenaikan tersebut tidak diikuti oleh
peningkatan jumlah sel darah merah yang seimbang. Kondisi ini menjadi pemicu
terjadinya hemodilusi, yaitu penyusutan konsentrasi sel darah merah dan kadar
hemoglobin, sehingga kemampuan darah dalam mengangkut oksigen menjadi
berkurang dan menyebabkan anemia pada ibu hamil. Oleh sebab itu, Selama masa
kehamilan, kebutuhan tubuh akan zat besi mengalami peningkatan. (Marlina et al.,
2022).

Zat besi merupakan nutrisi penting selama masa kehamilan, dan kekurangannya
dapat berdampak serius, seperti meningkatkan risiko keguguran, kelahiran prematur,
serta menghambat proses tumbuh kembang janin selama kehamilan. Untuk mengatasi
anemia pada ibu hamil, pemerintah telah menetapkan pemberian suplemen zat besi
berupa tablet Fe sebagai salah satu langkah pencegahan. Kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet Fe disebut sebagai konsistensi ibu hamil dalam mengonsumsi satu
tablet setiap hari dalam kurun waktu minimal 90 hari selama kehamilan. Efektivitas
pemberian tablet Fe sangat bergantung pada tingkat kepatuhan ibu. Jika tingkat
kepatuhan rendah, maka suplementasi ini tidak akan memberikan efek signifikan dalam
menurunkan kejadian anemia atau menaikkan kadar hemoglobin terhadap ibu hamil
(Safitri Yulia et al., 2024).

Oktarina/ 118



SHR : Svasta Harena Raflesia Vol. 4, Nomor 1, Juni 2025

Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Liesmayanti Era et al., 2022) bahwa hanya
mengonsumsi tablet Fe saja tidak memberikan perbedaan yang signifikan pada kadar
hemoglobin ibu hamil yang mengalami anemia di Wilayah UPTD Puskesmas
Peulumat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Saudia Putri Eka & Putri Astria,
2021) yang menunjukkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin sebelum pemberian tablet
Fe adalah 11,840 g/dl, sedangkan setelah pemberian mengalami peningkatan 12,047
g/dl, dengan selisih sebesar 0,2 g/dl. Namun, nilai p-value sebesar 0,060 (p>0,05)
menunjukkan bahwa peningkatan tersebut tidak signifikan secara statistik. Maka dari
itu, rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan
yang bermakna sebelum dan sesudah pemberian tablet Fe.

Perbedaan Kadar Hemoglobin pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji statistik independent sample t-test terhadap kadar
hemoglobin pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menunjukkan nilai
signifikansi 0,796 (p>0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa kadar hemoglobin antara
kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan.

Pemberian jus pada penelitian ini diberikan selama periode 7 hari, hal tersebut
termasuk dalam periode yang relatif singkat, sehingga dapat membatasi kemampuan
tubuh ibu hamil untuk menunjukkan perubahan yang cukup besar dalam kadar
hemoglobin antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kenaikan kadar
hemoglobin bukanlah proses yang bisa berlangsung dengan cepat, tetapi membutuhkan
waktu lebih lama, karena hemoglobin memiliki waktu paruh selama 120 hari. Hal
tersebut di karenakan tubuh harus menyesuaikan diri dengan tambahan asupan nutrisi
serta proses metabolisme yang berlangsung.

Pemberian jus dalam waktu yang singkat, belum memberikan waktu yang cukup
bagi tubuh ibu hamil untuk menyerap nutrisi yang dibutuhkan dengan efektif. Oleh
karena itu, untuk mencapai perubahan yang cukup besar dalam kadar hemoglobin,
diperlukan waktu yang relatif lama serta intervensi gizi yang berkelanjutan dan
terencana dengan baik, yang meliputi berbagai jenis makanan yang bergizi terutama
makanan yang kaya zat besi dan juga faktor-faktor lain seperti situasi kesehatan ibu
hamil, tingkat penyerapan zat besi dalam tubuh, serta keberagaman pola makan Sebagai
bagian dari usaha untuk menaikkan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang mengalami
anemia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian jus buah bit yang
dikombinasikan dengan jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil
anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Piyeung, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh

Besar. Maka, kesimpulannya adalah :

a. Kadar hemoglobin pada kelompok perlakuan dengan hasil sebelum sebesar 9,320
g/dl dan sesudah sebesar 9,990 g/dl. Rata — rata meningkat kadar hemoglobin
sebesar 0,67 g/dl.

b. Kadar hemoglobin pada kelompok kontrol dengan hasil sebelum sebesar 9,810 g/dl
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dan sesudah sebesar 10,130 g/dl. Rata — rata meningkat kadar hemoglobin sebesar
0,32 g/dl.

c. Terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antara kadar hemoglobin
sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi jus buah
bit dengan jambu biji merah memberikan dampak positif pada peningkatan kadar
hemoglobin ibu hamil anemia. Sementara itu, pada kelompok kontrol,
menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan kadar hemoglobin sebelum dan
sesudah intervensi, sehingga tidak terdapat pengaruh yang berarti pada ibu hamil
anemia.

SARAN

Diharapkan kepada pihak Puskesmas agar bisa membuat sebuah program
pencegahan anemia pada ibu hamil dengan pemberian tablet Fe dibarengi dengan jus
buah bit dengan jambu biji merah.
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